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ABSTRACT

Diarrhea is cause the number one of a death in the world. The united Nation Children’s Found (UNICEF) thinks about every 30 second there one a child die because diarrhea. Diarrhea disease still be a problem for society healthy in Indonesia well reviewed of morbidity and mortality ant the mark of deaths and “Kejadian Luar Biasa (KLB)” that caused. Accrodin to WHO the mark of diarrhea illness 2010 is 411 patients per 1.000 population. The digit of death diarrhea is 14% from the digit of death over all. The purpose of this research to know a connection between education and mother economic status with toodler (children under 5 years old) diarrhea case at Puskesmas Sekip Palembang in February 2014. Desaign of this research to survey analitic by do coloser Cross Sectional in Accidental Sampling tehnic which one the variable who get research, include education and mothers economic status. The sampel in this research in 33 mothers who come by bring their toodler to MTBS Puskesmas Sekip Palembang at February 2014. Each variabel who get research, then get analysis by use analysis Chi-Square by decisios X² table (3,481). The result of this research show that the respondent by diarrhea as many is 15 respondent (45,5%) and didn’t diarrhea 18 respondent (54,5%). This of high education 13 repondent (39,4%) and less education is many as 20 respondent (60,6%), the respondent based to the high economic status as many as 13 respondent (39,4%). From statistic test Chi-Square show that, there a connection between education  with diarrhea case in X² count = 4,313, and there a connection between mothers economic status with case diarrhea at X² count= 4,917. From the results of this study are expected to further improve health education, especially regarding the incidence of diarrhea in infants to mothers who have young children understand more about the incidence of diarrhea.
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ABSTRAK

Diare adalah penyebab nomor satu kematian di dunia. The United Nations Children’s Fund (UNICEF) memperkirakan bahwa setiap 30 detik ada anak meninggal karena diare. Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia baik ditinjau dari angka kesakitan dan angka kematian serta kejadian luar biasa (KLB) yang ditimbulkan. MenurutWHO angka kesakitan diare pada tahun 2010 yaitu 411 penderita per 1000 penduduk. Angka kematian diare 14% dari angka kematian balita secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pendidikan dan status ekonomi ibu dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas SekipPalembang pada bulan Februari Tahun 2014. Desain penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional dalam teknik Accidental Sampling dimana variableyang diteliti meliputi pendidikan dan status ekonomi ibu. Sampel pada penelitian ini adalah 33ibu yang datang membawa anak balitanya berobat ke MTBS puskesmas Sekip Palembang pada bulan FebruariTahun 2014. Masing-masing variabel yang diteliti kemudian dianalisa dengan menggunakan analisis Chi-Square dengan ketetapan X² Tabel (3,481). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden dengan diare sebanyak 15 responden (45,5%) dan tidak diare 18 responden (54,5%), responden berdasarkan pendidikan tinggisebanyak 13responden (39,4%) dan pendidikan rendah sebanyak 20 responden (60,6%), responden berdasarkan status ekonomi tinggi sebanyak 20 responden (60,6%) dan yang status ekonomi rendah sebanyak 13 responden (39,4%). Dari uji statistik Chi-Square menunjukkan ada hubungan antara pendidikan dengan kejadian diare pada X²hitung= 4,313, dan ada hubungan antara status ekonomi ibu dengan kejadian diare pada X²hitung= 4,917. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar lebih meningkatkan penyuluhan kesehatan khususnya tentang kejadian diare pada balita agar ibu yang mempunyai balita lebih memahami tentang kejadian diare.
Kata Kunci
: Kejadian Diare
PENDAHULUAN

Diare adalah penyebab nomor satu kematian di dunia. The United Nations Children’s Fund (UNICEF) memperkirakan bahwa setiap 30 detik ada anak meninggal karena diare. Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia baik ditinjau dari angka kesakitan dan angka kematian serta kejadian luar biasa (KLB) yang ditimbulkan. Promosi Kesehatan menurutWorld Health Organization (WHO) adalah proses mengupayakan individu dan masyakat untuk meningkatkan kemampuan mereka mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatannya. 

Diare adalah suatu kondisi dimanaseseorang buang air besar dengankonsistensi lembek atau cair, bahkan dapatberupa air saja dan frekuensinya lebih sering(lebih dari tiga kali) dalam satu hari. Diaredilaporkan telah membunuh 4 juta anaksetiap tahun di negara-negara berkembang. Di Indonesia sampai saatini diare masih menjadi masalah masyarakat.
MenurutWHO angka kesakitan diare padatahun 2010 yaitu 411 penderita per 1000 penduduk, angka kematiannya 14% dari angka kematian balita (Depkes RI, 2010).

Menurut batasan Badan Pusat Statistik(BPS) yang dimaksudAngka Kematian Balita(AKBA) adalah jumlah anak yang dilahirkan pada tahun tertentu dan meninggal sebelum mencapai usia 5 tahun, dinyatakan sebagai angka per 1000 kelahiran hidup Angka ini terkait langsung dengan target kelangsungan hidup anak dan merefleksikan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan anak-anak bertempat tinggal termasuk pemeliharaan kesehatannya. Berdasarkan (Survey Departemen Kesehatan Indonesia) SDKI 2012, AKABA Indonesia sekitar 40 per 1.000 kelahiran hidup, sedangkan Provinsi Sumatera Selatan sebesar 37 per 1.000 kelahiran hidup. Untuk Kota Palembang tahun 2012, AKBA sebesar 0.61 per 1.000 kelahiran hidup atau 18 orang balita per 29.451 kelahiran hidup (Profil Seksi Pelayanan Kesehatan Dasar, 2012). 

Jumlah kasus diare di Sumatera Selatan pada tahun 2010 sebanyak 49.897 (81,06%) kasus dan pada tahun 2011 sebanyak 45.593 (76,19%) kasus. Jumlah kasus diare pada balita setiap tahunnya rata-rata di atas 40%, hal ini menunjukkan bahwa kasus diare pada balita masih tetap tinggi dibandingkan golongan umur lainnya.

Jumlah penderita diare di Kota Palembang pada tahun 2010 sebanyak 49.897 (81,06%) kasus, pada tahun2011 sebanyak 45.593 (76,19%) kasus dan pada tahun 2012 57.575 (94,27) kasus. (Dinkes Sumsel, 2013).
Penyakit Diare di Puskesmas Sekip Palembang pada tahun 2010 termasuk kedalam 10 penyakit terbanyak dan menempati urutan ke empat (IV) dengan jumlah 353 kasus. Pada tahun 2011 peyakit diare menempati urutan ke sepuluh (10) dengan jumlah 791 kasus dari 10 penyakit terbanyak. Pada tahun 2012 penyakit diare tidak masuk dalam 10 penyakit terbanyak namun ada 846 kasus yang menderita diare dan ditangani di Puskesmas Sekip Palembang (Profil Puskesmas Sekip Palembang, 2012).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian diare, diantaranya adalah faktor pendidikan, pekerjaan, umur balita, lingkungan, gizi, sosial ekonomi, makanan/minuman yang dikonsumsi, dan faktor terhadap laktosa.

Berdasarkan data diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian masalah diare tersebut dengan judul “Hubungan antara Pendidikan dan Status Ekonomi Ibu dengan Kejadian Diare pada Balita di Puskesmas Sekip PalembangTahun 2014“.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalahSurvey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional melalui data primer yang diperoleh dengan cara wawancara langsung pada responden dan dengan menggunakan panduan wawancara. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kejadian Diare pada Balita sedangkan Variabel Independen adalah Pendidikan dan Status Ekonomi Ibu  dimana variabel tersebut diambil dalam waktu yang bersamaan. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu yang memeriksakan balitanya yang mengalami gangguan pencernaan kePuskesmas Sekip Palembang Tahun 2014 sebanyak 33 responden.

Sampelyang digunakan adalah total populasi ibu yangmemeriksakan balitanyayang mengalami gangguan pencernaan kePuskesmas Sekip Palembang Tahun 2014.
Pengambilan sampel dilakukan secara non random dengan teknik “Accidental Sampling” dengan responden yang kebetulan ada atau tersedia.

Analisis bivariat merupakan analisis data yang dilakukan terhadap dua variabel secara silang yang diduga berhubungan atau berkolerasi. variabel pendidikan Ibu dan status ekonomi (variabel indepeden) dengan Dire (variabel dependen) dengan menggunakan uji statisik “Chi-Square” batas kemaknaan (α) = 0,05. (Notoatmodjo, 2010)
Keputusan dari pengujian Chi-Square:Jika X² Hitung ≥ X² Tabel (3,481):   Ho  ditolak  dan Ha  diterima yang  berarti  ada  hubungan yang bermakna  antara  variabel  independen  dan variabel dependen. Sedangkan jika X² Hitung ≤ X² Tabel (3,481):   Ha  ditolak  dan Ho  diterima yang  berarti  tidak ada  hubungan yang bermakna  antara  variabel  independen  dan variabel dependen.

HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat

a. Kejadian Diare

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Diare Pada Balita di Puskesmas Sekip Palembang 

Tahun 2014

	No
	Kejadian Diare
	n
	%

	1.
	Diare 
	15
	45,5

	2.
	Tidak Diare
	18
	54,5

	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 33 responden, yang mengalami kejadian diare sebanyak 15 responden (45,5%) dan yang tidak mengalami kejadian diare sebanyak 18 responden (54,5%).
b. Pendidikan 

Tabel 2

Distribusi Frekuensi RespondenBerdasarkan Pendidikan di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2014

	No
	Pendidikan
	n
	%

	1.
	Tinggi 
	13
	39,4

	2.
	Rendah 
	20
	60,6

	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 33 responden, yang memiliki pendidikan tinggi sebanyak 13 responden (39,4%) dan yang memiliki pendidikan rendah sebanyak 20responden (60,6%).

c. Status Ekonomi 

Tabel 3
Distribusi Frekuensi responden Berdasarkan Status Ekonomi Ibu Di Puskesmas Sekip Palembang 

Tahun 2014

	No
	Status  Ekonomi
	n
	%

	1
	Tinggi 
	20
	60,6

	2
	Rendah 
	13
	39,4

	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 33 responden, yang memiliki status ekonomi tinggi sebanyak 20 responden (60,6%) dan yang memiliki status ekonomi rendah sebanyak 13 responden (39,4%).
2. Analisa Bivariat

1. Hubungan antara Pendidikan dengan kejadian Diare pada Balita di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2014 

Tabel 4

Hubunngan antara Pendidikan dengan Kejadian Diare Pada Balitadi Puskesmas Sekip PalembangTahun 2014
	No
	Pendidi-kan ibu
	Kejadian Diare
	Jumlah
	X² hitung

	
	
	Diare
	Tidak Diare
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1.
	Tinggi 
	3
	23,1
	10
	76,9
	13
	100
	4,313

	2.
	Rendah  
	12
	60
	8
	40
	20
	100
	

	Jumlah
	15
	
	18
	
	33
	100
	


Berdasarkan tabel 4 diatas dari 33 responden menunjukkan bahwa dari 13 responden dengan pendidikan tinggi sebanyak 3 responden (23,1%)  yang mengalami diare dan 10 responden (76,9%) yang tidak mengalami  diare. Sedangkan dari 20 respondendengan pendidikan tinggisebanyak 12 responden (60%) yang mengalami diare, sedangkan 8 responden (40%) yang tidak mengalami diare.
Dari hasil uji statistik dengan Chi-Square didapatkan X² Hitung = 4,313lebih besar dari X² tabel (3,481) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuanibu dengan kejadian diare pada balitaterbukti secara statistik.

2. Hubungan antara Status Ekonomi Ibu dengan Kejadian Diare pada balita di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2014

Tabel 5

Hubungan antara Status Ekonomi Ibu dengan Kejadian Diare pada Balita di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2014

	No
	Status Ekonomi
	Kejadian Diare
	Jumlah
	X² hitung

	
	
	Diare
	Tidak Diare
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1.
	Tinggi 
	6
	30
	14
	70
	20
	100
	4,917

	2.
	Rendah  
	9
	69,2
	4
	30,8
	13
	100
	

	Jumlah
	15
	
	18
	
	33
	
	


Berdasarkan tabel 5.7 diatas dari 33 responden menunjukkan bahwa dari 20responden yangmemiliki status ekonomi tinggi ada 6 responden (30%) yang mengalami diare dan ada 14 responden (70%) yang tidak mengalami diare. Sedangkan dari 13 responden yang memiliki status ekonomi rendah ada 9 responden (69,2%) yang mengalami diare dan 4 responden (30,8%) yang tidak mengalami diare.

Dari hasil uji statistik dengan Chi-Square didapatkan X² Hitung = 4,917 lebih beasr dari X² Tabel (3,481) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara status ekonomi ibu dengan kejadian diare pada balita.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara status ekonomi ibu dengan kejadian diare pada balita terbukti secara statistik.

PEMBAHASAN

1. Kejadian Diare

Jumlah responden pada penelitian yang telah dilakukan sebanyak 33 responden. Dari penelitian ini responden yang mengalami kejadiaan diare sebesar 15 responden (45,5%), sedangkan responden yang tidak mengalami kejadiaan diare pada balita sebesar 18 responden (54,5%). Dari data diatas dapat dilihat bahwa responden yang mengalami diare lebih sedikit dari pada yang tidak mengalami diare, hal ini dikarenakan masyarakat yang berkunjung ke Puskesmas Sekip palembang lebih banyak dari kalangan responden berpendidikan dan status ekonomi rendah yang beranggapan bahwa berobat di Puskesmas itu jauh lebih murah dan terjangkau. 
2. Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Diare 

Pada penelitian ini pendidikan terbagi menjadi 2 kategori yaitu pendidikan tinggi (bila ijazah terakhir ibu >SLTA) dan pendidikan rendah (bila ijazah terakhir ibu <SLTA).

Hasil analisa bivariat didapatkan responden yang termasuk dalam kelompok pendidikan tinggi tidak mengalami kejadian diare sebanyak76,9 % lebih besar dibandingkan dengan responden yang termasuk dalam kelompok pendidikan timggi yang mengalami kejadian diare pada balitanya sebanyak 23,1%. 
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nila X² Hitung = 4,313lebih besar dari X² tabel (3,481), yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pendidikandengan kejadian diare pada balita di PuskesmasSekip Palembang tahun 2014.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Nara di Desa Kemalaraja Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Tahun 2009 bahwa ibu yang berpendidikan tinggi sebanyak 20 balita (66,7%) lebih besar dari ibu yang berpendidikan rendah sebanyak 19 balita (38,8%). Dari hasil uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian diare dimana p Value = 0,003 lebih kecil dari α = 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan responden yang berpendidikan tinggi kejadian diarenya lebih rendah atau lebih banyak yang tidak mengalami kejadian diare. Hal ini dapat disimpulkan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuannya tentang penyakit diare. Dengan ini artinya pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kejadian diare yaitu dikarenakan bila kurangnya pendidikan maka kurang pula pengetahuan responden maka segala sesuatu yang diketahui responden tentang penyakit diare dari penyebab sampai cara pencegahan dan penanggulangan diare responden juga kurang mengetahui sehingga tidak menutup kemungkinan responden yang karena kurangnya pengetahuan karena pendidikan rendah memiliki resiko yang lebih besar untuk terkena diare.
3. Hubungan Status Ekonomi Ibu dengan Kejadian Diare

Pada penelitian ini status ekonomi ibu terbagi menjadi 2 kategori yaitu tinggi ( apabila jumlah penghasilan keluarga perbulan dibagi jumlah anggota keluarga > Rp.500.000,-) dan rendah (apabila jumlah penghasilan keluarga perbulan dibagi jumlah anggota keluarga < Rp.500.000,-).

Hasil analisa bivariat didapatkan responden yang termasukstatus ekonomi tinggi yang tidak mengalami kejadian diare sebanyak 70%lebih besar dibandingkan dengan responden yang termasuk statue ekonomi tinggi yang mengalami kejadian diaresebesar30%. 
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai X² hitung= 4,917 lebih besar dariX² tabel (3,481),yang berarti ada hubungan yang bermakna antara status ekonomi ibu dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Sekip Palembang tahun 2014.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitai yang dilakukan Widiyanti di Puskesmas Ambal I Kecamatan AmbalKabupaten Kebumenbulan Februari-April Tahun 2009diketahui bahwa ada kejadian diare pada balita dengan status ekonomi baik sebanyak 5 balita (22%), sedangkan pada balita dengan status ekonomi buruk diketahui ada kejadian diare sebanyak 18 balita (78%). Dari hasil pengolahan dengan menggunakan program komputer diperoleh koefisien chi square sebesar 6,094 dengan nilai p= 0,014 < p = 0,05 berarti menunjukkan ada hubungan antara status ekonomi dengan kejadian diarepada balita.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang mengalami diare lebih banyak dari kalangan status ekonomi rendah dari pada status ekonomi tinggi. Hal ini disebabkan responden yang memeriksakan balitanya di Puskesmas Sekip Palembang lebih banyak dari kalangan status ekonomi rendah yang beranggapan bahwa memeriksakan kesehatan di Puskesmas lebih murah dan terjangkau, selain itu puskesmas Sekip Palembang juga terletak di pemukiman masyarakan di tepi jalan raya sehingga mudah dijangakau oleh masyarakat baik dengan menggukan kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat. Sedangkan responden dari kalangan status ekonomi tinggi lebih memilih memeriksakan kesehatan di tempat-tempat ataupun pelayanan kesehatan yang lebih memadai dan lebih memiliki fasilitas yang lebih lengkap. Karena responden dari kalangan status ekonomi tinggi lebih memiliki pendatapan keluarga yang cukup tinggi sehingga bisa dengan mudah memeriksakan kesehatan dengan pelayanan yang lebih baik dan lebi mahal. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, didapat suatu kesimpulan yang berkaitan dengan pendidikan dan status ekonmi ibu dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Sekip Palembang pada bulan Februari tahun 2014 sebagai berikut :
1. Distribusi frekuensi responden yang balitanya mengalami diare sebanyak 15 responden (45,5%) lebih kecil dari responden yang balitanya tidak mengalami diare sebanyak 18 responden (54,5%).
2. Distribusi frekuensi responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 13 responden (39,4%) lebih kecil dari responden yang berpendidikan rendah sebanyak 20 responden (60,6%). 

3. Distribusi frekuensi respondenyang stastus ekonomi tinggi sebanyak 20 responden (60,6%) lebih besardari  responden yang status ekonomi rendah sebanyak 13 responden (39,4%).

4. Ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan kejadian diarepada balita di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2014. Bedasarkan hasil uji Chi-SquaredidapatkanX² hitung = 4,313 ≥ X² tabel (3,481)
5. Ada hubungan yang bermakna antara status ekonomi ibu dengan kejadian diarepada balita di Puskesmas Sekip Palembang Tahun 2014. Bedasarkan hasil uji Chi-SquaredidapatkanX² hitung = 4,917  ≥ X² tabel (3,481)
Saran
1. Bagi Puskesmas Sekip Palembang
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pengembangan dan peningkatan pelayanan serta penyuluhan kesehatan tentang kejadian diare pada balita di Puskesmas Sekip Palembang.

2. Bagi Institusi Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi peserta didik yang akan datang serta untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa Akbid Budi Mulia Palembang. Dan diharapkan bagi mahasiswi untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kejadian diare dengan variabel, lokasi ataupun jenis penelitian yang berbeda di masa mendatang.

3. Bagi Peneliti yang akan datang
Bagi penelitian selanjutnya agar melakukan persiapan yang lebih matang bagi penelitian dan mencoba meneliti variabel-variabel yang lain dengan metode yang berbeda serta sampel yang lebih banyak yang berhubungan dengan kejadian diare di Puskesmas Sekip Palembang.
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